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Abstract. This study aims to determine the mechanisms and level of effectiveness of zakat fund empowerment in
providing educational scholarships for low-income communities at BAZNAS North Sumatra. A qualitative
descriptive approach was used. The informants were employees involved in zakat fund empowerment, as well as
mustahik and muzaki who benefited from the Parimo Cerdas program. Data collection techniques included
observation and interviews, while the analysis method used was an effectiveness test. The results of this study
indicate that the mechanism for utilizing zakat funds to provide scholarships for underprivileged communities at
BAZNAS North Sumatra adopts strategic policies in the utilization of zakat funds based on BAZNAS principles as
stipulated in No. 23 of 2011, Article 26, regarding the Distribution of Zakat. Furthermore, the level of effectiveness
of zakat fund empowerment for scholarships falls into the effective category with a percentage of 79.10%, as the
program’s effectiveness percentage aligns with the National Zakat Agency’s (BAZNAS) effectiveness criteria for
zakat distribution, which range from 70-89%, and thus can be categorized as effective. The implication of this
study is that through the mechanisms implemented by BAZNAS to achieve its mission objectives, the utilization of
zakat funds can be maximized. The utilization of BAZNAS zakat scholarship funds has been significant, with an
effectiveness rate of 79.10%, in accordance with the Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia’s
Guidelines for the Supervision of Zakat Management Institutions.

Keywords: Education Scholarships; Program Effectiveness; Underprivileged Communities; Zakat
Empowerment; Zakat Fund.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme dan tingkat efektivitas Pemberdayaan Dana Zakat
Terhadap Beasiswa Pendidikan Bagi Masyarakat Kurang Mampu di BAZNAS Sumut Tahun. Pendekatan yang
digunakan ialah dengan menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif. Adapun narasumbernya yaitu para Pegawai
yang terlibat dalam pemberdayaan dana zakat, mustahik dan muzaki yang mendapat program Parimo Cerdas.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan wawancara, sedangkan metode analisis yang
digunakan adalah uji efektivitas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mekanisme pemberdayaan dana zakat
terhadap beasiswa bagi masyarakat kurang mampu di BAZNAS Sumut mengadopsi kebijakan yang strategis
dalam pendayagunaan dana zakatnya berdasarkan prinsip BAZNAS yang diatur dalam Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 Pasal 26 tentang Pendistribusian Zakat dan adapun tingkat efektivitas pemberdayaan dana zakat
terhadap beasiswa telah berada pada kategori efektif dengan presentasenya sebesar 79,10%, karena presentase
efektivitas programnya berdasarkan kriteria efektivitas penyaluran dan zakat Badan Amil Zakat Nasional sebesar
70 — 89%, sehingga dapat dikategorikan efektif. Implikasi dari penlitian ini ialah Melalui mekanisme yang
dilakukan oleh pihak BAZNAS dalam mencapai tujuan misi yang ingin dicapainya, sehingga pemberdayaan dana
zakat dapat terealisasi dengan maksimal. Secara signifikan pemberdayaan dana zakat beasiswa BAZNAS dengan
tingkat efektivitasnya sebesar79,10% yang mengacu pada Pedoman Pengawasan Lembaga Pengelolaan Zakat
Kementerian Agama RI.

Kata kunci: Beasiswa Pendidikan; Dana Zakat; Efektivitas Program; Masyarakat Kurang Mampu; Pemberdayaan
Zakat.

1. LATAR BELAKANG

Dalam Keuangan Islam merupakan bagian dari ekonomi, yakni suatu hal yang berurusan
dengan pengaturan, penggunaan, pemberdayaan dan pengelolaan keuangan. Di samping itu,
keuangan merupakan sumber kekuatan utama untuk aktivitas ekonomi, khususnya di sektor

rill. Dalam keuangan Islam memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan dengan keuangan
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konvensional, folosofi dan karakteristik ini menjadi ciri khas dari keuangan Islam, yaitu
landasan dan perintah mengikuti hukum Islam (Solikin, 2020).

Negara Indonesia merupakan negara yang termasuk dalam salah satu negara
berkembang, dalam negara berkembang terdapat beberapa problematika kehidupan
diantaranya masalah kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang tidak bisa
dianggap mudah untuk memberikan sebuah solusi, mengingat kemiskinan sudah ada sejak
lama, dan menjadi kenyataan yang nyata ditengah masyarakat. Dengan kata lain, kemiskinan
merupakan kenyataan abadi dalam kehidupan manusia. (Sari Elsi Kartika,2016)

Salah satu cara menanggulangi kemiskinan adalah dukungan orang yang mampu untuk
mengeluarkan harta kekayaan mereka berupa dana zakat kepada mereka yang kekurangan.
Zakat merupakan salah satu dari lima nilai instrumental yang strategis dan sangat berpengaruh
pada tingkah laku ekonomi manusia dan masyarakat serta pembangunan ekonomi umumnya.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 pasal 5 ayat 3 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat bahwa Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga
pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab dalam pengelolaan
zakat kepada Presiden melalui Menteri Agama. Dengan demikian BAZNAS merupakan
lembaga pemerintah yang bertugas dalam hal pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan
dana zakat kepada masyarakat kurang mampu. Agar pengelolaan zakat dapat berjalan secara
efektif dan efisien, maka Kementerian Agama membagi BAZNAS yang terdiri dari BAZNAS
Ibu Kota Negara, BAZNAS Provinsi, BAZNAS Kabupaten/Kota.

Realisasi dari firman Allah swt, pemerintah Indonesia membangun lembaga yang
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, lembaga penghimpun dana tersebut
dinamakan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga pemerintah
nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri
Agama untuk melaksanakan pengelolaan zakat.

Agar pengelolaan zakat dapat berjalan secara efektif dan efisien, maka Kementrian
Agama membagi BAZNAS yang terdiri dari BAZNAS Ibu Kota Negara guna mengelola dana
zakat masyarakat dari tingkat pusat (nasional) sampai tingkat kecamatan, BAZNAS Provinsi
merupakan badan yang melaksanakan fungsi-fungsi pengelolaan zakat di tingkat Provinsi
(Sulawesi Tengah) dan BAZNAS Kabupaten/Kota merupakan badan yang melaksanakan
fungsi-fungsi pengelolaan zakat di tingkat Kabupaten/kota (Sumut Moutong).

Adapun salah satu BAZNAS Kabupaten/Kota di Provinsi sumatra utara. Penulis

memandang instansi tersebut layak untuk diteliti karena memudahkan penulis dalam
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mengumpulkan data dan jarak penelitian sehingga penulis menjadikan BAZNAS Sumut
menjadi objek penelitian (Wahbah Al-Zuhayly, 2018).

Pengelolan dana di BAZNAS Sumut sesuai dengan Undang-Undang BAZNAS RI No.
23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Dalam mewujudkan pengelolaan zakat di BAZNAS
Sumut memiliki beberapa program kerja agar zakat, infak dan sedekah tepat sasaran
diantaranya, Progaram Parimo Taqwa yang bergerak di bidang Agama/Advokasi, Program
Parimo Cerdas yang Bergerak di bidang Pendidikan, Program Parimo Sehat yang bergerak di
bidang Kesehatan, Program Parimo Sejahtera yang bergerak di bidang Ekonomi dan Program
Parimo Peduli yang bergerak di bidang Sosial.

Selain itu pendistribusian dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Sumut mengacu
pada Undang-Undang BAZNAS RI No. 23 Tahun 2011 pasal 26 yang berbunyi,
pendistribusian zakat dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip
Pemerataan, Keadilan dan Kewilayahan. Adapun penjelesanya sebagai berikut:

a. Pemerataan merupakan proses penyaluran yang dilakukan secara merata kesetiap
kecamatan dan perdesaan.

b. Keadilan merupakan proses penyaluran kepada sejumlah penerima ZIS secara adil yang
tidak membeda-bedakan antara mustahik yang satu dengan yang lainya.

c. Kewilayahan merupakan proses penyaluran keseluruh wilayah tertentu dalam kurun waktu
dan penyaluran dengan materi yang sama.

Peniliti memfokuskan penelitiannya pada satu program kerja yaitu Program Parimo
Cerdas yang bergerak di bidang Pendidikan. Zakat dan pendidikan adalah dua unsur yang
terikat satu sama lain. Pendidikan merupakan investasi pengetahuan untuk masa depan. Selain
itu pendidikan juga sebagai salah satu faktor kebutuhan dasar manusia dalam meningkatkan
kualitas dirinya, sehingga melalui pendidikan Sumber Daya Manusia bisa lebih berkembang
dan dapat menghasilkan manusia yang lebih produktif, agar dapat meningkatkan kualitas
bangsanya. Sedangkan zakat juga merupakan stimulus guna membangkitkan motivasi untuk
mengembangkan potensi, karya dan produktivitas ekonomi dalam kehidupan masyarakat,
berbangsa dan bernegara.

Zakat untuk pendidikan bukanlah hal yang baru, karena di setiap daerah di Indonesia
sudah banyak organisasi atau lembaga pengelola zakat dengan mengaktualisasikan program-
programnya dalam dunia pendidikan dalam bentuk pemberian beasiswa cerdas bagi siswa(i)
maupun mahasiswa(i) yang kurang mampu. Realisasi dari program kerja ini yakni dalam
bentuk pemberian bantuan pendidikan bagi masyarakat kurang mampu yang dananya berasal

dari dana zakat infak dan sedekah. Adanya program kerja ini bertujuan untuk mengurangi
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angka putus sekolah bagi masyarakat kurang mampu di Indonesia khususnya di Sumut tepatnya
di Kantor BAZNAS .

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini dikerenakan peneliti tertarik meneliti terkait
pendistribusian dana tersebut terkhususnya pada program Parimo Cerdas yang bergarak di
bidang Pendidikan dalam bentuk pemberian beasiswa. Adapun yang penulis inginkan dari
penelitian ini yaitu ingin mengetahui terkait sistematika penyaluran beasiswa, cakupan
pendistribusian dana beasiswa dan pengawasan penggunaan dana beasiswa tersebut. Dari hasil
penjabaran observasi awal di atas menjadi alasan peneliti mengambil judul penelitan
“Efektivitas Pemberdayaan Dana Zakat Terhadap Beasiswa Pendidikan Bagi Masyarakat
Kurang Mampu di BAZNAS Sumut”.

2. KAJIAN TEORITIS
Efektivitas

Efektivitas secara bahasa berasal dari kata efektif yang berarti ada efeknya, akibatnya,
keadaan berpengaruh, kesannya, dapat berhasil dan berhasil guna. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia disebutkan bahwa kata “efektivitas” berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang
bermakna: 1) ada efeknya (akibat, pengaruh dan kesan), 2) manjur dan mujarab, 3) dapat
membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha dan tindakan). Efektivitas merupakan usur pokok
untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan didalam setiap organisasi kegiatan
ataupun program. Disebut efktif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah
ditentukan. Secara singkat, Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang
telah ditentukan sebelumntya. Barometer efektivitas dapat dilihat dari kualitas-kualitas
program, ketetapan penyusunan, kepuasan, keluesan, adaptasi, semangat kerja, pendayagunaan
sarana dan sumber daya dalam meningkatkan kualitas.. Menurut Ety Rochaey dan Ratih
Tresnati efektivitas adalah suatu besaran atau angka untuk menunjukan sampai seberapa jauh
sasaran (target) tercapai. Miller berpendapat effectiveness be difine as the degree to which a
social system achieve its goals, yang artinya efektivitas dimaksudkan sebagai tingkat seberapa
jauh suatu sistem-sistem sosial mencapai tujuannya.
Pemberdayaan

Kata pemberdayaan dalam kamus umum bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai upaya
pendayagunaan dan pemanfaatan yang sebaik-baiknya dengan hasil yang memuaskan. Istilah
pemberdayaan diartikan sebagai upaya memperluas horizon pilihan bagi masyarakat, dalam
upaya pendayagunaan potensi, pemanfaatan yang sebaik-baiknya dengan hasil yang

memuaskan. Dalam hal ini dapat diartikan masyarakat diberdayakan untuk melihat dan
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memilih sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya, dapat dikatakan bahwa masyarakat yang
berdaya adalah yang dapat memilih dan mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pilihan-
pilihan. Pembicaraan tentang pemberdayaan dana zakat, berarti membicarakan tentang usaha
atau kegiatan yang saling berkaitan dalam menciptakan tujuan tertentu dari penggunaan hasil
zakat secara baik, tepat dan terarah sesuai dengan tujuan zakat yang disyari’atkan.
Ruang Lingkup Dana Zakat

Secara bahasa zakat berarti tumbuh (Numuww) dan bertambah (Ziyadah). Jika
diucapkan, Zaka Al-Zar’, tanaman itu tumbuh dan bertambah. Jika diucapkan Zaka Al-
Nafaqah, artinya nafkah tumbuh dan bertambah jika diberkati. Sedangkan menurut istilah,
zakat bermakna mengeluarkan sebagian harta (tertentu) yang telah diwajibkan Allah swt.

Untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimannya, dengan nisab (kadar
harta) dan haul (batas waktu) tertentu yang memenuhi syarat serta rukunnya. Menurut
Indriyono dana merupakan kekayaan yang diperlukan untuk melakukan kegiatan sehari-hari
dan selalu berputar. Dasar hukum zakat selalunya tak luput dari dalil-dalil yang terdapat dalam
Al qur’an dan hadist Nabi serta Undang-Undang yang berlaku di Indonesia, diantaranya Al-
Bagarah. Dalam mazhab Syafi’i menagatakan “ Zakat wajib dikeluarkan kepada delapan
kelompok manusia, baik itu zakat fitrah maupun zakat maal berdasarkan Q.S. At-Taubah yang
terdiri dari:

Fakir: Orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan pokoknya.

ISR

Miskin: Orang yang penghasilannya belum mencukupi kebutuhan hidup.

Amil Zakat: Orang yang bertugas mengumpulkan dan menyalurkan zakat.

/e e

Mu’allaf: Orang yang perlu dikuatkan hatinya terhadap Islam.
Riqab: Hamba sahaya yang berusaha memerdekakan diri.
Gharimin: Orang yang memiliki utang dan tidak mampu melunasinya.

Fii Sabilillah: Orang yang berjuang di jalan Allah sesuai ketentuan syariat.

5 @ oo

Ibnu Sabil: Orang yang kehabisan bekal atau mengalami kesulitan dalam perjalanan.

Adapun hikmah zakat itu diantaranya:

a. Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan tangan para pendosa dan
pencuri.

b. Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-orang yang sangat
memerlukan bantuan.

c. Zakat menyucikan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil.

d. Zakat diwajibkan sebagai ungkapan syukur atas nikmat harta yang telah dititipkan kepada

seseorang.
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Beasiswa

Beasiswa merupakan bantuan untuk bagi masyarakat terutama bagi mereka yang masih
duduk dijenjang sekolah maupun perkuliahan, agar mereka dapat menyelesaikan tugasnya
dalam rangka mencari ilmu pengetahuan hingga selesai. Bantuan ini biasanya berbentuk dana
untuk menunjang biaya atau ongkos yang diperlukan dalam pendidikan baik siswa maupun
mahasiswa selama menempuh masa pendidikan di tempat belajar yang dia inginkan.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Badan Amil Zakat Nasional merupakan lembaga pemerintah non-struktural yang bersifat
mandiri dan bertangung jawab kepada Presiden melalui menteri yang bertugas untuk
melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Salah satu gagasan besar penataan pengelolaan
zakat yang tertuang dalam Undan-Undang Nomor 23 Tahun 2011 dan menjiwai keseluruhan
pasalnya adalah pengelolaan yang terintegritas. Kata “Terintegritas” menjadi asas yang
melandasi kegiatan pengelolaan zakat di Negara kita, baik dilakukan oleh Badan Amil Zakat
Nasional ( BAZNAS ) disemua tingkatan maupun Lembaga Amil Zakat ( LAZ ) yang
mendapat legalitas sesuai ketentuan perundang-undangan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, pengelolaan zakat bertujuan untuk:
Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat. Meningkatkan

manfaat zakat untuk mewujudkan kesejateraan masyarakat dan penangulangan kemiskinan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan lokasi penelitian di
BAZNAS Sumatera Utara, sebagaimana dijelaskan dalam skripsi sumber. Pendekatan ini
digunakan untuk menggambarkan mekanisme penyaluran beasiswa dan mengidentifikasi
faktor yang mendukung maupun menghambat efektivitas program.

Informan penelitian meliputi pegawai yang terlibat dalam pemberdayaan dan
pendistribusian dana zakat, mustahik penerima bantuan, serta muzakki yang berkaitan dengan
program pendidikan. Teknik pengumpulan data yang disebutkan dalam sumber adalah
observasi dan wawancara. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai
pelaksanaan program, sedangkan wawancara digunakan untuk mendapatkan keterangan dari
pihak yang terlibat.

Analisis dilakukan dengan mendeskripsikan tahapan penyaluran dan kendala yang
ditemukan, kemudian menginterpretasikan persentase efektivitas berdasarkan kriteria yang
dicantumkan dalam penelitian. Rumus yang digunakan ialah E = (R/T) x 100%. Artikel ini

menyajikan kembali temuan dan angka yang tercantum dalam skripsi sumber; rincian jumlah
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informan, tanggal wawancara, dan data mentah tidak ditambahkan apabila tidak dijelaskan

secara lengkap dalam sumber.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Secara Umum

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-satunya yang
dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki
tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat
nasional. Lahirnya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat semakin
mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakuan pengelolaan zakat
secara nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAZ dinyatakan sebagai lembaga pemerintah
nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada presiden melalui Mentri
Agama.
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Sumut

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Sumatera Utara adalah lembaga resmi yang

dibentuk oleh pemerintah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999, tentang
pengelolaan zakat. Tugas pokok Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah bertugas
mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infaq dan shadagah (ZIS) umat islam sesusai dengan
syariah islam. Dalam melaksanakan program kerjanya menuju lembaga pengelolaan zakat
yang amanah, profesional dan transparan, dalam hal ini Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA)
Sumatera Utara telah di audit oleh akuntan independen dengan hasil “wajar tanpa syarat”
berturut-turut tahun buku 2007, 2008, dan 2009. Berdasarkan keputusan gubernur Provinsi
Sumatera Utara Nomor : 188,44/530/KPTS/2010 tanggal 31 agustus 2010 tentang susunan
pengurus BAZDASU periode 2012-2013 merupakan mitra pemerintah daerah Provinsi
Sumatera Utara.

BAZNAS Sumut menjalankan tugas dan fungsinya berdasarkan Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, meliputi perencanaan, pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Pelaksanaannya diwujudkan melalui lima program
utama, yaitu:
a. Parimo Taqwa: Program bidang keagamaan, meliputi bantuan muallaf, sarana ibadah,

pengadaan Al-Qur’an dan buku Islami, serta insentif guru madrasah/TPA.

b. Parimo Cerdas: Program bidang pendidikan berupa beasiswa SD, SMP, SMA, S1, dan

bantuan penyelesaian studi bagi yang membutuhkan.
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c. Parimo Sehat: Program bidang kesehatan berupa bantuan pengobatan, biaya berobat,
kebutuhan kesehatan, dan transportasi ambulans bagi masyarakat yang berhak menerima
zakat.

d. Parimo Sejahtera: Program bidang ekonomi berupa bantuan kebutuhan pokok bagi
masyarakat fakir miskin.

e. Parimo Peduli: Program bidang sosial berupa bantuan bagi masyarakat yang terkena
bencana alam, kebakaran, dan musibah lainnya.

Mekanisme Penyaluran Beasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran bantuan pendidikan dilakukan melalui
beberapa tahapan. Pertama, BAZNAS menyosialisasikan program kepada masyarakat,
termasuk informasi mengenai persyaratan untuk mengajukan bantuan. Sosialisasi menjadi
tahap awal agar calon penerima mengetahui keberadaan program dan prosedur permohonan.

Kedua, pemohon mengajukan berkas permohonan yang kemudian diperiksa dan
diverifikasi. Tahap verifikasi diperlukan untuk menilai kelengkapan dokumen dan mendukung
ketepatan penentuan penerima. Ketiga, pihak terkait melakukan musyawarah untuk
mempertimbangkan kelayakan pemohon. Hasil musyawarah menjadi dasar untuk menentukan
permohonan yang dapat disetujui.

Keempat, bantuan direalisasikan melalui pencairan dana, baik secara langsung maupun
tidak langsung sesuai mekanisme yang diterapkan. Sumber penelitian menyebutkan bahwa
penyaluran dilakukan secara bertahap atau per semester bagi penerima yang terdata, sedangkan
bantuan untuk kelompok atau kegiatan pendidikan tertentu dapat diberikan menjelang
pelaksanaan kegiatan atau perlombaan. Pengaturan tersebut dimaksudkan agar dana dapat
digunakan untuk kebutuhan sekolah atau perkuliahan sesuai peruntukannya.

Prinsip Pendayagunaan Dana

Mekanisme program merujuk pada prinsip pendistribusian zakat yang memperhatikan
skala prioritas, pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. BAZNAS juga disebut menjalankan
penyaluran secara terprogram, terencana, dan terukur, serta membangun sinergi dengan
lembaga, majelis, dan instansi lain untuk mendukung program. Prinsip-prinsip tersebut
diarahkan untuk memastikan bantuan diberikan kepada pihak yang memenuhi kriteria dan
pendistribusian berlangsung secara lebih terarah.

Tingkat Efektivitas Program

Penelitian melaporkan tingkat efektivitas pemberdayaan dana zakat dalam bentuk
beasiswa pendidikan sebesar 79,10%. Berdasarkan kriteria yang dipakai dalam skripsi,

persentase 70-89% berada pada kategori efektif. Dengan demikian, program beasiswa
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pendidikan BAZNAS Sumatera Utara dinilai efektif menurut ukuran tersebut. Persentase ini
merupakan hasil yang dilaporkan oleh penelitian sumber dan tidak ditafsirkan sebagai ukuran
tunggal atas seluruh dampak jangka panjang program.

Kendala Pelaksanaan

Penelitian menemukan beberapa kendala. Pertama, sebagian anggota masih memiliki
pekerjaan sampingan sehingga profesionalitas dan fokus kerja dalam pengelolaan zakat dinilai
belum maksimal. Kedua, koordinasi antara Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dan BAZNAS masih
perlu ditingkatkan. Keterbatasan koordinasi berpengaruh pada kelengkapan data muzakki dan
mustahik serta pemerataan penyaluran.

Ketiga, pengetahuan dan kepercayaan sebagian masyarakat terhadap BAZNAS masih
relatif rendah. Kondisi tersebut dikaitkan dengan terbatasnya pemahaman masyarakat
mengenai zakat dan peran BAZNAS dalam pengelolaannya. Kendala-kendala in1t menunjukkan
bahwa efektivitas program tidak hanya bergantung pada prosedur administrasi, tetapi juga pada
kualitas sumber daya manusia, sistem koordinasi, ketersediaan data, dan komunikasi dengan
masyarakat.

PEMBAHASAN

Temuan mengenai mekanisme penyaluran memperlihatkan bahwa program beasiswa
dilaksanakan melalui prosedur yang mencakup sosialisasi, pengajuan, verifikasi, musyawarah,
dan pencairan. Rangkaian ini penting karena bantuan yang bersumber dari zakat harus
disalurkan berdasarkan kelayakan dan tujuan yang jelas. Verifikasi berkas serta pembahasan
kelayakan dapat membantu mengurangi risiko kesalahan sasaran, sementara penyaluran
bertahap dapat membantu penerima menggunakan dana untuk kebutuhan pendidikan pada
waktu yang diperlukan.

Kesesuaian mekanisme dengan prinsip skala prioritas, pemerataan, keadilan, dan
kewilayahan merupakan aspek penting dalam pengelolaan zakat. Prinsip tersebut mengarahkan
lembaga agar tidak hanya menyalurkan dana, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan dan
sebaran penerima. Kerja sama BAZNAS dengan UPZ dan lembaga lain berpotensi memperluas
informasi program serta memperkuat jangkauan pendataan. Namun, manfaat kerja sama akan
lebih optimal apabila koordinasi dan pembagian tanggung jawab dijalankan secara konsisten.

Persentase efektivitas sebesar 79,10% menempatkan program pada kategori efektif
menurut rentang penilaian yang digunakan oleh penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan program telah mencapai tingkat efektivitas yang cukup baik menurut indikator
yang diterapkan. Meski demikian, angka tersebut sebaiknya dibaca bersama temuan kualitatif

mengenai kendala pelaksanaan. Persentase efektivitas tidak dengan sendirinya membuktikan
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bahwa seluruh penerima telah terbantu secara merata atau bahwa dampak jangka panjang
terhadap keberlanjutan pendidikan telah terukur.

Kendala profesionalitas tenaga kerja menegaskan pentingnya penguatan kapasitas amil.
Pembinaan, pengarahan, motivasi, dan pelatihan pengelolaan zakat yang disebutkan dalam
sumber dapat membantu meningkatkan kompetensi serta konsistensi pelayanan. Di samping
itu, perbaikan koordinasi BAZNAS dan UPZ perlu disertai pembaruan data penerima dan
pemberi zakat agar perencanaan distribusi lebih akurat. Basis data yang tertata juga dapat
mendukung evaluasi berkala dan mengurangi risiko penyaluran yang tidak merata.

Sosialisasi kepada masyarakat juga menjadi bagian penting dari perbaikan program.
Informasi yang jelas tentang fungsi BAZNAS, kriteria penerima, prosedur pengajuan, serta
pertanggungjawaban dana dapat meningkatkan pemahaman publik. Pelayanan yang baik
kepada muzakki dan mustahik dapat memperkuat kepercayaan serta mendorong partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan zakat. Dengan demikian, keberlanjutan program pendidikan
memerlukan kombinasi tata kelola yang tertib, sumber daya manusia yang kompeten,
koordinasi yang baik, dan komunikasi publik yang terbuka.

Artikel ini memiliki keterbatasan karena disusun berdasarkan isi skripsi yang tersedia.
Rincian angka penerima, data pembanding antarperiode, serta data mentah perhitungan 79,10%
tidak diuraikan kembali secara terperinci di sini. Oleh sebab itu, kesimpulan mengenai
efektivitas dibatasi pada hasil yang dilaporkan dalam sumber penelitian dan kriteria penilaian

yang digunakannya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa mekanisme pemberdayaan dana zakat untuk beasiswa pendidikan
di BAZNAS Sumatera Utara dilakukan melalui sosialisasi program, pengajuan dan verifikasi
berkas, musyawarah penentuan kelayakan, serta pencairan bantuan. Penyaluran mengacu pada
prinsip pendistribusian zakat dengan memperhatikan skala prioritas, pemerataan, keadilan, dan
kewilayahan.

Kedua, penelitian melaporkan tingkat efektivitas program sebesar 79,10%. Berdasarkan
kriteria yang digunakan dalam skripsi, capaian tersebut termasuk kategori efektif karena berada
pada rentang 70—89%. Walaupun demikian, masih terdapat kendala berupa keterbatasan tenaga
profesional, koordinasi BAZNAS dan UPZ yang belum optimal, serta pengetahuan dan

kepercayaan masyarakat yang perlu ditingkatkan.

82 | SIMPATI - VOLUME. 4, NOMOR. 4, OKTOBER 2026



e-ISSN: 2964-8629, dan p-ISSN: 2964-8548, Hal. 73-85

Ketiga, upaya perbaikan yang disebutkan dalam penelitian mencakup pembinaan dan
pelatihan amil, peningkatan koordinasi antarpengelola, sosialisasi gerakan sadar zakat, dan
peningkatan kualitas pelayanan kepada muzakki maupun mustahik.

Saran

Bagi BAZNAS Sumatera Utara, peningkatan kapasitas amil perlu dilakukan secara
berkelanjutan melalui pelatihan, pembinaan, pengarahan, dan evaluasi kinerja. Koordinasi
dengan UPZ perlu diperkuat melalui komunikasi rutin, pembagian tugas yang jelas, serta
pemutakhiran data muzakki dan mustahik. Sosialisasi program beasiswa juga perlu dilakukan
secara luas dan mudah dipahami, dengan tetap menjelaskan persyaratan serta mekanisme
seleksi secara transparan.

Dalam pelaksanaan program, BAZNAS disarankan melakukan pemantauan penggunaan
bantuan dan evaluasi berkala atas ketepatan sasaran, ketepatan waktu penyaluran, serta
kebutuhan  penerima. Pelaporan program yang mudah diakses dan dapat
dipertanggungjawabkan dapat membantu menjaga kepercayaan masyarakat.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat diperluas dengan melibatkan lebih banyak
informan dan membandingkan pelaksanaan program dalam beberapa periode. Penelitian
lanjutan juga dapat memeriksa secara lebih rinci data target dan realisasi dana, ketepatan
sasaran, serta pengaruh bantuan terhadap keberlanjutan pendidikan penerima. Langkah

tersebut dapat memperkaya penilaian efektivitas program di luar persentase penyaluran.
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